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Abstrak : Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Melalui Media Gambar Pada 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 2 SD Negeri 03 Kedama. Tujuan 
penelitian ini adalah memperoleh informasi tentang penggunaan media gambar 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas 2 SD Negeri 03 Kedama. Penelitian ini membuktikan bahwa melalui 
media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas 2 SD Negeri 3 kedama yaitu : (1) Perencanaan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung dengan baik dan efektif 
dan terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II. (2) Langkah-langkah 
penggunaan media gambar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa terlihat 
lebih bersemangat, timbulnya keberanian siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya dan bertanya kepada guru mengenai hal yang dirasakan oleh siswa 
belum jelas. (3) Aktivitas belajar siswa menggunakan media gambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia sangat baik dan menunjukan peningkatan. Hal ini 
dilihat dari telah tercapainya indicator keberhasilan aktivitas belajar siswa yaitu 
telah mencapai 78 %. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Belajar, Media Gambar, Pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 
Abstract : Through Increased Student Activities Media Pictures On Learning 
Indonesian in Class 2 SD Negeri 03 Kedama . The purpose of this study was to 
obtain information about the use of media images can improve student learning 
activities in the learning Indonesian in class 2 SD Negeri 03 Kedama . This study 
proves that through the medium of images can enhance students' learning 
activities in the learning Indonesian in class 2 SD Negeri 3 kedama namely : (1) 
Planning the media image on learning Indonesian is going well and effectively 
and there is an increase from the first cycle to the second cycle . (2) measures of 
media use images on Indonesian subjects , students look more vibrant , the onset 
of courage students to express their opinions and ask the teacher about perceived 
by students is not clear . (3) Student learning activities using media images on 
learning Indonesian very well and showed improvement. It is seen from the 
already achieved success indicators of student learning activity which has reached 
78 %. 
 
Keywords : Activity Learning, Media Pictures, Learning Indonesian. 
 
 
 
 
  
 
 
ujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini secara umum adalah 
untuk memperoleh informasi tentang penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
kelas 2 SD Negeri 03 Kedama. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk 
memperoleh informasi tentang : (1) Perencanaan penggunaan media gambar untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 
SD Negeri 03 Kedama. (2) Penggunaan media gambar untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas 2 SD Negeri 
03 Kedama. (3) Peningkatan aktivitas belajar siswa dengan menggunakan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 2 SD Negeri 03 Kedama. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan membantu siswa mengenal 
dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut dan 
menemukan serta menggunakan bahasa tersebut dan menemukan serta 
menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Dalam 
kurikulum 2006, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia.  
Pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilihat sebagai suatu sistem dan 
proses. Suatu sistem, pengajaran bahasa Indonesia mempunyai komponen yang 
satu sama lain saling berhubungan. Sebagai suatu proses pengajaran bahasa 
Indonesia akan mengalami perbaikan dan penyempurnaan yang orientasinya 
adalah peningkatan. Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan tersebut 
adalah pengembangan kualitas dan kuantitas pengajaran bahasa Indonesia yang 
didasarkan pada kurikulum, tenaga pengajar, pengajaran dan pengajaran dan 
siswa. Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas 
2 Sekolah Dasar kurikulum 2006 mencakup aspek : (1) Mendengarkan; seperti 
mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, bunyi 
bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, pidato, 
pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, serta perintah 
yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta mengapresiasi dan 
berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil sastra berupa dongeng, 
cerita anak-anak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan 
menonton drama anak. (2) Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan 
perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, 
menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, 
pengalaman, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, 
kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan 
serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil 
sastra berupa berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, 
puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. (3) Membaca; seperti membaca 
huruf, suku kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, 
tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi 
sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anakanak, 
cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
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Kompetensi membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya membaca. (4) 
Menulis; seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan rapi dan 
jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan dan 
tanda baca, dan kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 
menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi menulis juga diarahkan 
menumbuhkan kebiasaan menulis. 
Nasution (2010:87) mengemukakan : “Aktivitas belajar terdiri dari 
mendengarkan, mencatat, menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya”. 
Menurut Sudjana (2009:22) : “Kegiatan belajar  atau aktivitas belajar sebagai 
proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, 
tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, peserta didik yang memahami 
situasi, dan pola respons peserta didik”. Menurut Winkel (1996:53) bahwa : 
“Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi 
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai sikap”. Selanjutnya Bambang 
Warsita (2008:63) menyatakan : “Dalam pandangan kontruktivisme, belajar 
adalah menyusun pengetahuan dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, dan 
refleksi serta interprestasi”.  
Dari uraian di atas, dapat dikesimpulan bahwa aktivitas belajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 
rangka mencapai tujuan belajar. Aktifitas belajar merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai 
sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara 
sengaja.  Jika seseorang telah belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan 
pada aspek tingkah laku. Aspek tingkah laku tersebut adalah: pengetahuan, 
pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, 
jasmani, etis atau budi pekerti dan sikap.  
Menurut Maisuri, Zulfikri dan Khoriyah (http://fikrinatuna. 
blogspot.com:2008) mengemukakan jenis-jenis aktivitas belajar siswa yang 
dimaksud dapat digolongkan menjadi : (1) Visual Activities, yaitu segala kegiatan 
yang berhubungan dengan aktivitas siswa dalam melihat, mengamat, dan 
memperhatikan. (2) Oral Activities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan 
kemampuan siswa dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir. (3) Listening 
Aktivities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 
berkonsentrasi menyimak pelajaran. (4) Motor Activities, yakni segala 
keterampilan jasmani siswa untuk mengekspresikan bakat yang dimilikinya. 
Secara etimologi kata “Media” berasal dari bahasa latin “medium”, 
artinya  tengah, perantara atau pengantar  Secara umum media diartikan sebagai 
sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima. Gagne 
dan Briggs dalam Azhar Arsyad (2003:17) menyatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan  isi 
materi pengajaran. Depdiknas (2003) dinyatakan bahwa media pembelajaran 
adalah media pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu yang sudah dirumuskan. Latuheru (2000:17) 
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, maupun 
  
 
 
metode/teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud 
agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak didik/warga 
belajar dapat berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Gearlach dan Ely 
dalam Pupuh Fathurrohman dan Sutikno Sobry (2007:65) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian 
yang membangun suatu kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap. 
Media gambar adalah perwujudan lambang dari hasil peniruan-peniruan 
benda, pemandangan, curahan pikiran, atau ide-ide yang divisualisasikan kedalam 
bentuk 2 dimensi. Bentuknya dapat berupa gambar situasi dan lukisan yang 
berhubungan dengan pokok bahasan. Belajar tidak selamanya bersentuhan hal-hal 
yang konkret, baik dalam konsep maupun faktanya. Bahkan dalam realitasnya 
belajar seringkali bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat kompleks, maya dan 
berada dibalik realitas. Karena itu, media memiliki andil untuk menjelaskan hal-
hal yang abstrak dan menunjukkan hal-hal yang tersembunyi. Ketidakjelasan atau 
ke-rumitan bahan ajar dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai 
perantara. Untuk lebih detail fungsi penggunaan media dalam proses 
pembelajaran adalah sebagai berikut : (1) Menarik perhatian siswa. (2) Membantu 
untuk mempercepat pemahaman dalam proses pembel-ajaran. (3) Memperjelas 
penyajian pesan agar tidak bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis 
atau lisan). (4) Mengatasi keterbatasan ruang. (5) Pembelajaran lebih komunikatif 
dan produktif. (6) Waktu pembelajaran bisa dikondisikan. (7) Menghilangkan 
kebosanan siswa dalam belajar. (8) Meningkatkan motivasi siswa dalam 
mempelajari sesuatu/menim-bulkan gairah  belajar. (9) Melayani gaya belajar 
siswa yang beraneka ragam. (10) Meningkatkan kadar keaktifan/ keterlibatan 
dalam pembelajaran.  
Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar 
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan 
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu fungsi utama dari 
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang dipergunakan guru. 
Secara garis besar fungsi utama penggunaan media gambar adalah : Menurut 
Miarso (2004:458-460): kegunaan media dalam pembelajaran adalah : (1) 
Memberikan rangsangan yang bervariasi kepada otak sehingga dapat berfungsi 
secara optimal, (2) Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa, 
(3) Melampaui batas ruang kelas, (4) Memungkinkan adanya interaksi langsung 
antara siswa dan lingkungannya, (5) Menghasilkan keseragaman pengamatan, (6) 
Membangkitkan keinginan dan minat baru, (7) Membangkitkan motivasi dan 
merangsang untuk belajar, (8) Memberikan pengalaman yang menyeluruh dan 
sesuatu yang kongkrit maupun abstrak, (9) Memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk belajar mandiri, (10) Meningkatkan kemampuan keterbacaan baru, (11) 
Mampu meningkatkan efek sosialisasi, dan (12) Meningkatkan kemampuan 
ekspresi diri guru dan siswa.  
Sedangkan menurut Kaufman (Hairuddin, 2008:7), bahwa “media 
pembelajaran khususnya media visual memiliki empat fungsi yaitu fungsi atensi, 
fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris. Fungsi atensi adalah 
fungsi di mana media dapat menarik atau mengarahkan perhatian siswa agar 
  
 
 
berkonsentrasi pada isi pembelajaran yang terkandung di dalamnya”. Fungsi 
afektif adalah fungsi di mana media dapat menciptakan rasa senang atau 
kenikmatan siswa terhadap isi pembelajaran. Fungsi kognitif adalah fungsi di 
mana media dapat mempermudah siswa dalam memahami pesan atau informasi 
yang disampaikan dalam pembelajaran. Dan fungsi kompensatoris adalah fungsi 
di mana media dapat mengakomodasikan siswa yang lemah dalam menerima isi 
pembelajaran. Jika fungsi dari media di atas dikaitkan dalam pembelajaran, 
tentunya akan terlihat bahwa medialah yang digunakan guru sebagai penjelas, 
media yang dapat memunculkan suatu permasalahan yang nantinya akan dikaji 
siswa lebih lanjut dan media merupakan sumber belajar bagi siswa. Selain itu, 
sudah selayaknya jika media itu tidak hanya dipandang sebagai alat bantu bagi 
guru mengajar namun sebagai alat penyalur pesan dari pemberi pesan. Sebagai 
pembawa pesan, media juga tidak hanya berguna bagi guru tapi dapat pula 
digunakan siswa. Oleh karena itu guru sebagai penyalur pesan dan penyaji dalam 
hal-hal tertentu hendaknya dapat menyampaikan informasi kepada siswa secara 
lebih baik. 
Berdasarkan pendapat diatas, media bermanfaat karena memberikan hasil 
yang lebih baik bagi pembelajaran, dapat mewakili perbedaan dalam gaya belajar 
dan kesukaan siswa, efektif untuk memenuhi tujuan belajar, lebih kontekstual dan 
nyata, memotivasi, interaktif, memberikan kesempatan untuk belajar sendiri. 
konsisten, dan dikontrol sendiri oleh siswa yang belajar serta dapat memberikan 
pengalaman langsung yang menyeluruh. 
Menurut Ansto Rahadi (2003:27-28) ada beberapa karakteristik media 
gambar : (1) Harus autentik, artinya dapat menggambarkan obyek atau peristiwa 
seperti jika siswa melihat langsung, (2) Sederhana, komposisinya cukup jelas 
menunjukkan bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut, (3) Ukuran gambar 
proporsionsl, sehingga siswa mudah membayangkan ukuran yang sesungguhnya 
benda atau objek yang digambar, (4) Memadukan antara keindahan dengan 
kesesuiannya untuk mencapai tujuan pembelajaran, (5) Gambar harus message. 
Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. Sebagai media 
yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
Media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. Arif Sadiman 
(1996:31) mengemukakan kelebihan media gambar sebagai berikut : (1) Sifatnya 
konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika dibandingkan 
dengan bahasa verbal. (2) Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, (3) Dapat 
mengatasi keterbatasan pengamatan kita, (4) Memperjelas masalah bidang apa 
saja, (5) Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan. Adapun kelemahan 
media gambar menurut Ansto Rahadi (2003:27) adalah : (1) Hanya menampilkan 
persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok 
siswa. (2) Gambar diinterpretasikan secara personal dan subyektif. (3) Gambar 
disajikan dalam ukuran yang sangat kecil, sehingga kurang efektif dalam 
pembelajaran.  
Menurut Sudjana (2001 :12) tentang bagaimana siswa belajar melalui 
gambar-gambar adalah sebagai berikut : (1) Ilustrasi gambar merupakan perangkat 
tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan berdasarkan pengalaman dimasa lalu, 
  
 
 
melalui penafsiran kata-kata. (2) Ilustrasi gambar merupakan perangkat 
pengajaran yang dapat menarik minat belajar siswa secara efektif. (3) Ilustrasi 
gambar membantu para siswa membaca buku pelajaran terutama dalam penafsiran 
dan mengingat-ingat materi teks yang menyertainya. (4) Dalam booklet, pada 
umumnya anak-anak lebih menyukai setengah atau 1 halaman penuh bergambar 
disertai beberapa petunjuk yang jelas. (5) Ilustrasi gambar isinya harus dikaitkan 
dengan kehidupan nyata, agar minat para siswa menjadi efektif. (6) Ilustrasi 
gambar isinya hendaknya ditata sedemikian rupa sehingga tidak bertentangan 
dengan gerakan mata pengamat dan bagian-bagian yang paling penting dari 
ilustrasi itu harus dipusatkan pada bagian sebelah kiri atas medan gambar.  
Dengan demikian media gambar merupakan salah satu teknik media 
pembelajaran yang efektif kerena mengkombinasikan fakta dan gagasan secara 
jelas, kuat dan terpadu melaui pengungkapan kata-kata dan gambar. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Nawawi (2005:61-63) menyatakan metode deskriptif merupakan 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek/objek berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai mana adanya. Sesuai 
dengan masalah yang diteliti, maka jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), yaitu suatu kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas dalam arti 
luas. Uray Husna Asmara (2004:78) mengemukakan: “Penelitian tindakan kelas 
didefinisikan sebagau suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan tujuan memperbaiki atau 
meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih professional”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:2) bahwa : Penelitian Tindakan Kelas sebagai 
bentuk penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
sehingga penelitian harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses 
pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas, selain bertujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar, juga untuk meningkatkan kinerja guru dan dosen dalam proses 
pembelajaran.  
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
Tindakan Kelas adalah suatu Penelitian yang dilakukan untuk mengatasi masalah-
masalah yang ada dalam proses pembelajaran dan upaya meningkatkan proses 
pembelajaran di kelas. Penelitian Tindakan Kelas bukan hanya bertujuan untuk 
mengungkapkan penyebab dari berbagai permasalahan yang dihadapi, tetapi yang 
lebih penting adalah memberikan pemecahan berupa tindakan untuk mengatasi 
masalah. 
Subjek Penelitian adalah peneliti sebagai guru bahasa Indonesia kelas 2 
dan siswa Kelas 2 SDN 03 Kedama yang berjumlah 20 orang, terdiri dari 11 orang 
laki-laki dan 9 orang perempuan. Penelitian ini dilakukan di SDN 03 Kedama 
Kecamatan Kuala Behe.  Penelitian ini dilakukan pada semester I tahun pelajaran 
2013/2014. Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan (planning), 
tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  
  
 
 
Indikator kinerja tindakan adalah aspek-aspek variabel yang akan 
ditingkatkan sebagai petunjuk (indikator) untuk mengukur keberhasilan. Indikator 
kinerja yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan media 
gambar aktivitas belajar siswa dapat meningkat dengan rata-rata aktivitas sebesar 
68 %. Indikator kinerja yang ditetapkan di atas, dijadikan acuan keberhasilan 
penelitian ini pada setiap siklusnya. Jika pada siklus I indikator kinerja belum 
tercapai maka akan dilakukan siklus ke II, dan seterusnya. Dan jika indikator 
kinerja tersebut sudah tercapai maka tidak perlu lagi melakukan siklus berikutnya. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tehnik Observasi Langsung. Alat pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan Lembar Observasi. Data yang diperoleh 
dianalisa secara kolaboratif dengan teman sejawat dan hasilnya dijadikan sebagai 
bahan penyusunan rencana tindakan berikutnya. Sukidin, Basrowi, Suranto 
(2008:111) mengemukakan : Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, 
memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua 
permasalahan pokok, yaitu : (1) tema apa yang dapat ditemukan pada data-data ini 
dan (2) seberapa jauh data-data ini dapat menyokong tema tersebut. Menurut 
Sugiyono (2009:244) : Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan  data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Data dianalisa 
dengan mengkaji dan menjelaskan hasil pengamatan sesuai dengan lembaran 
observasi dengan rumus presentasi sebagai berikut (Mohammad Ali dalam Dwi 
Astuti Ambarwati, 2007:47) 
 
Presentasi =
                            
                    
       
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Perencanaan pembelajaran dalam rangka meningkatkan aktivitas belajar 
siswa melalui media gambar dilakukan pada tanggal 19 Agustus 2013. Dalam 
merencanakan pembelajaran peneliti dan guru mitra kolaborator yaitu Ya’ Heri 
Kusumayadi, S.Pd.I melakukan diskusi membuat RPP dan pedoman observasi 
untuk mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam 
pembelajaran melalui media gambar. Perencanaan tersebut memuat indikator 
sebagai berikut : (1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (2) 
Menyiapkan media gambar untuk tindakan pembelajaran, (3) Menyiapkan/ 
merancang lembar observasi bersama mitra kolaborator.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan pada tanggal 30 Agustus 
2013. Materi pembelajaran yang diberikan pada siklus I adalah kegiatan sehari-
hari yang disajikan melalui media gambar. Pada tahap pendahuluan guru 
mempersiapkan kelas, memotivasi siswa, menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar  yang harus dikuasai siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menjajaki kesiapan belajar siswa mengenai pembelajaran yang 
  
 
 
akan dilaksanakan dan menyampaikan informasi mengenai materi pembelajaran 
dengan menyajikan gambar tentang kegiatan sehari-hari. Tahap pembelajaran, 
siswa diajak mengamati gambar tentang kegiatan sehari-hari yang dipaparkan oleh 
guru, kemudian siswa menunjuk salah satu gambar di depan dengan menyebutkan 
kegiatan apakah itu. Setelah siswa menunjukan gambar tersebut, guru dan siswa 
saling bertanya jawab mengenai gambar yang di tunjukan di depan kelas. Tahapan 
selanjutnya, siswa secara bergantian dipersilahkan menceritakan kegiatannya 
sehari-hari dan mereka dapat berdiskusi mengenai kegiatan sehari-harinya dan 
kegiatan kehari-hari temannya. Selanjutnya guru meluruskan kesalahan 
pemahaman tentang penerapan kegiatan sehari-hari, dan guru memberikan 
penguatan mengenai materi pembelajaran. Tahap penutup dengan difasilitasi oleh 
guru, siswa membuat kesimpulan pembelajaran mengenai kegiatan sehari-harinya. 
Kemudian guru memberikan penilaian mengenai kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan dan guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut. 
Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengamati tindakan 
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran melalui media 
gambar. Pengamatan yang dilakukan mengacu pada pedoman observasi yang 
telah dibuat oleh guru dan mitra kolaborator yang kemudian dilaksanakan untuk 
menilai pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dimulai dari perencanaan 
pembelajaran sampai pada pelaksanaannya dan untuk menilai aktivitas belajar. 
Untuk melihat kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran, maka rencana 
pembelajaran haruslah dinilai terlebih dahulu. Penilaian rencana pembelajaran ini 
dilakukan oleh mitra kolaborator yang telah ditunjuk. Hasil pengamatan yang 
telah dilakukan oleh mitra kolaborasi menunjukan bahwa rencana pembelajaran 
yang telah dibuat oleh peneliti telah jelas dan sesuai. Kejelasan dan kesesuaian 
tersebut dapat dilihat dari tabel pengamatan untuk menilai rencana pelaksanaan 
pembelajaran oleh guru diatas. Dari tabel tersebut menunjukan total skor adalah 
34, dengan rata-rata skor 4,25 yang berarti rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I dikategorikan baik.  
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh mitra kolaborasi berdasarkan 
Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran diatas, menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti berlangsung 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel yang menunjukan total skor adalah 
102, dengan rata-rata skor 4,25 yang berarti pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
I dikategorikan baik. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru dengan mitra kolaborasi 
(observe) menunjukan aktivitas yang diamati pada siswa masih rendah dengan 
rata-rata aktivitas belajar siswa hanyan mencapai 41 % saja dan belum sesuai 
dengan yang diharapkan pada indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu 68 %. 
Aktivitas belajar yang telah dilakukan masih didominasi siswa yang dikenal aktif 
saja sedangkan siswa yang yang lain hanya menonton/ mengamati gambar yang 
ditampilkan saja, belum ada partisipasi yang aktif seperti yang diharapkan. Hal ini 
dapat dilihat dari distribusi frekwensi aktivitas belajar yang menunjukan siswa 
mengamati gambar yang ditampilkan 100 %, siswa menyusun kesimpulan awal 
mengenai gambar yang ditampilkan 30 %, siswa menulis hasil pengamatannya 30 
%, siswa saling berinteraksi sesama siswa lainnya untuk menjawab apa yang 
  
 
 
disampaikan dalam gambar tersebut 50 %, siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan aktif 40 %, siswa bersemangat dalam proses pembelajaran 
35 %, siswa berani tampil di depan kelas 40 %, siswa berani bertanya kepada guru 
15 %, siswa saling memberikan pendapat dengan siswa lainnya di kelas 30 %.  
Setelah guru melaksanakan proses pembelajaran pada siklus pertama 
dengan menggunakan media gambar, ternyata masih terdapat permasalahan 
sebagai berikut : (1) Pada awal siklus, masih terdapat siswa yang merasa grogi 
dalam menerima pembelajaran. Kemungkinan ini disebabkan adanya guru lain 
dikelas tersebut yang bertindak sebagai mitra kolaborasi guru sehingga mereka 
merasa gerak-geriknya diamati. (2) Masih terdapat siswa yang belum berani/ ragu 
dengan pendapatnya dan terdapat juga siswa yang tidak terlibat dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Dalam berinteraksi sesama siswa, hanya 
siswa yang dikenal aktif saja yang mendomonasi pembelajaran. 
Berdasarkan kumpulan data yang diperoleh dari mitra kolaborasi, ternyata 
tingkat aktivitas siswa masih rendah dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan pelaksanaan tindakan ini 
belum tercapai secara optimal. Menurut pengamatan peneliti bersama mitra 
kolaborasi, terdapat beberapa hal rendahnya aktivitas siswa tersebut yaitu : (1) 
Terdapat siswa yang masih ragu (belum berani) mengemukakan pendapatnya di 
depan kelas. (2) Terdapat siswa merasa malu untuk menggunakan media gambar 
yang telah dipersiapkan oleh guru (3) Masih ada siswa yang tidak konsentrasi 
dalam belajar. Hasil refleksi dari siklus pertama diatas, peneliti kemudian 
mencarikan solusi untuk menentukan tindakan pada siklus kedua agar tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat tercapai.  
Pada siklus II dilakukan tindakan seperti pada siklus pertama. Seluruh 
perangkat pembelajaran disusun sesuai dengan tindakan yang dilakukan. 
Perencanaan tersebut memuat indikator sebagai berikut : (1) Menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). (2) Menyiapkan media gambar berdasarkan 
RPP yang dibuat bersama guru kolaborasi. (3) Menyiapkan/merancang lembar 
observasi. Berdasarkan hasil refleksi siklus satu, maka tindakan tambahan yang 
direncanakan pada siklus dua ini adalah : (1) Memotivasi siswa untuk lebih aktif 
dalam pembelajaran. (2) Membuat desain gambar yang menarik agar perhatian 
siswa dapat terfokus pada pesan yang akan disampaikan oleh gambar pada  
pembelajaran di kelas. (3) Mengajak siswa saling berinteraksi dengan temannya 
untuk menjelaskan apa yang akan disampaikan oleh gambar yang ditampilkan.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan pada 13 September 
2013. Materi pembelajaran yang diberikan pada siklus II adalah melengkapi cerita 
sederhana yang disajikan melalui media gambar. Pada tahap pendahuluan guru 
mempersiapkan kelas, memotivasi siswa, menyampaikan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar  yang harus dikuasai siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, menjajaki kesiapan belajar siswa mengenai pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dan menyampaikan informasi mengenai materi pembelajaran 
dengan menyajikan gambar tentang kegiatan sehari-hari. Tahap pembelajaran, 
siswa diajak mengamati gambar tentang kegiatan sehari-hari yang dipaparkan oleh 
guru, kemudian siswa menunjuk salah satu gambar di depan dengan menyebutkan 
kegiatan apakah itu. Setelah siswa menunjukan gambar tersebut, guru dan siswa 
  
 
 
saling bertanya jawab mengenai gambar yang di tunjukan di depan kelas. Tahapan 
selanjutnya, siswa secara bergantian dipersilahkan membuat cerita sederhana dan 
mereka dapat berdiskusi mengenai temannya. Selanjutnya guru meluruskan 
kesalahan pemahaman tentang penerapan kegiatan sehari-hari, dan guru 
memberikan penguatan mengenai materi pembelajaran. Tahap penutup dengan 
difasilitasi oleh guru, siswa membuat kesimpulan pembelajaran mengenai 
kegiatan sehari-harinya. Kemudian guru memberikan penilaian mengenai kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan dan guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut. 
Pengamatan yang dilakukan adalah untuk mengamati tindakan 
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam pembelajaran melalui media 
gambar. Pengamatan yang dilakukan mengacu pada pedoman observasi yang 
telah dibuat oleh guru dan mitra kolaborator yang kemudian dilaksanakan untuk 
menilai pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dimulai dari perencanaan 
pembelajaran sampai pada pelaksanaannya dan untuk menilai aktivitas belajar dan 
hasil belajar siswa. 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh mitra kolaborasi menunjukan 
bahwa rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti telah jelas dan sesuai. 
Kejelasan dan kesesuaian tersebut dapat dilihat dari tabel pengamatan untuk 
menilai rencana pelaksanaan pembelajaran oleh guru diatas. Dari tabel tersebut 
menunjukan total skor adalah 35, dengan rata-rata skor 4,37 yang berarti rencana 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dikategorikan baik. 
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh mitra kolaborasi berdasarkan 
Lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran diatas, menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh peneliti berlangsung 
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tabel yang menunjukan total skor adalah 
105, dengan rata-rata skor 4,37 yang berarti pelaksanaan pembelajaran pada siklus 
I dikategorikan baik. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru dengan mitra kolaborasi 
(observe) menunjukan bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa sesuai 
dengan yang diharapkan pada indikator kinerja yang telah ditetapkan yaitu rata-
rata keberhasilan aktivitas belajar siswa telah mencapai 79 %. Hal ini dapat dilihat 
dari distribusi frekwensi aktivitas belajar yang menunjukan siswa mengamati 
gambar yang ditampilkan 100 %, siswa menyusun kesimpulan awal mengenai 
gambar yang ditampilkan 55 %, siswa menulis hasil pengamatannya 70 %, siswa 
saling berinteraksi sesama siswa lainnya untuk menjawab apa yang disampaikan 
dalam gambar tersebut 75 %, siswa melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
aktif 75 %, siswa bersemangat dalam proses pembelajaran 80 %, siswa berani 
tampil di depan kelas 60 %, siswa berani bertanya kepada guru 50 %, siswa saling 
memberikan pendapat dengan siswa lainnya di kelas 65 %. 
Sebagaimana yang dilakukan pada siklus II juga dilakukan diskusi yang 
mendalam bersama guru kolaborasi terhadap deskripsi data yang dipaparkan di 
atas. Di mana pada lembaran observasi aktivitas belajar siswa terjadi perubahan 
yang cukup berarti. Dengan demikian maka tidak perlu lagi dilanjutkan pada 
siklus berikutnya. 
 
Pembahasan. 
  
 
 
Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar telah 
dirancang dengan baik bersama mitra kolaborasi. Perencaaan yang dilakukan 
tersebut untuk menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai 
dengan kurikulum mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 pada semester 1. 
Setelah menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar kemudia 
dilanjutkan dengan merumuskan indikator indikator yang dirancang menjadi 
sebuah silabus pembelajaran. Silabus pembelajaran yang telah disusun dilanjutkan 
dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran yang disusun dengan 
penggunaan media gambar dalam pembelajaran. Kemudian peneliti membuat 
lembar observasi untuk menilai sejauhmana keefektifan pembelajaran 
menggunakan media gambar dengan dibantu oleh mitra kolaborasi yang berperan 
sebagai observe. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh mitra kolaborasi 
berdasarkan lembar pengamatan untuk menilai perencanaan pembelajaran pada 
siklus I rata-rata skor yang diperoleh yaitu 4,25 yang berkategori baik dan pada 
sklus II rata-rata skor yang diperoleh yaitu 4,37 yang berkategori baik. Berarti 
dalam hal ini terjadi peningkatan skor yang diperoleh dari siklus I ke siklus II. 
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunaan media 
gambar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun pada 
tahap perancanaan. Pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Pelaksanaan 
pembelajaran diawali dengan dengan kegiatan awal yang berisikan mengucapkan 
salam, berdoa bersama, mendata kehadiran siswa, melaksanakan kegiatan 
apersepsi, menginformasikan materi dan tujuan pembelajaran, dan 
mengkondisikan kelas. Kemudian pada kegiatan inti berisi kegiatan pembelajaran 
siswa menggunakan media gambar mencakup kegiatan eksplorasi, elaborasi dan 
konfirmasi sebagaimana yang terlampir dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Pada kegiatan akhir berisi tentang membuat kesimpulan pembelajaran, 
memberikan evaluasi, melaksanakan kegiatan tindak lanjut yaitu dengan 
memberikan tugas pekerjaan rumah kepada siswa dan pada akhir kegiatan 
mengucapkan salam.  
Berdasarkan lembar pengamatan pada tahap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media gambar pada siklus I diperoleh rata-rata skor yaitu 
4,25 yang dikategorikan baik dan pada siklus II diperoleh rata-rata skor yaitu 4,37 
yang dikategorikan baik. sehingga terjadi peningkatan skor yang diperoleh dari 
siklus I ke siklus II. 
Berdasarkan pengamatan pada siklus I dan siklus II pada tindakan 
pembelajaran dengam menggunakan media gambar, terdapat kenaikan aktivitas 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari target pencapaian pada tabel indikator 
kinerja sebagai berikut :  
 
 
 
 
Tabel 1 
  
 
 
Distribusi Frekwensi Aktivitas Belajar Siswa 
Berdasarkan Indikator Kinerja 
No Indikator Kinerja Target 
Capaian 
Siklus 1 Siklus 2 
A Mengamati gambar yang telah 
dipersiapkan  
85 % 100 % 100 % 
B Menyusun kesimpulan awal mengenai 
gambar yang ditampilkan 
55 % 30 % 55 % 
C Menulis hasil pengamatannya 70 % 30 % 70 % 
D Saling berinteraksi sesama siswa lainnya 
untuk menjawab apa yang disampaikan 
dalam gambar tersebut 
75 % 50 % 75 % 
E Melakukan kegiatan pembelajaran 
dengan aktif 
75 % 40 % 75 % 
F Bersemangat dalam proses pembelajaran 75 % 35 % 80 % 
G Berani tampil di depan kelas 60 % 40 % 60 % 
H Berani bertanya kepada guru 50 % 15 % 50 % 
I Saling memberikan pendapat dengan 
siswa lainnya di kelas 
65 % 30 % 65 % 
Rata-rata keberhasilan 
aktivitas belajar siswa 
68 % 41 % 78 % 
 
Tabel di atas menunjukan aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
yang menunjukan peningkatan. Peningkatan aktivitas siswa dengan menggunakan 
media gambar tersebut lebih rinci ditunjukan pada grafik berikut ini :   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1 : Rekapitulasi Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
0% 
10% 
20% 
30% 
40% 
50% 
60% 
70% 
80% 
90% 
100% 
A B C D E F G H I 
100% 
30% 30% 
50% 
40% 
35% 
40% 
15% 
30% 
100% 
55% 
70% 
75% 75% 
80% 
60% 
50% 
65% 
Aktifitas Belajar Siswa  
Capaian Capaian 
  
 
 
Berdasarkan tabel 1 dan grafik 1 di atas, hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh mitra kolaborasi menyatakan terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa 
dengan menggunakan media gambar yaitu pada siklus I rata-rata keberhasilan 
aktivitas belajar siswa hanya 41 % dan pada siklus II rata-rata keberhasilan 
aktivitas belajar siswa telah mencapai 78 % yang berarti telah mencapai indikator 
kinerja keberhasilan diatas 68 %. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang 
dilakukan yaitu siswa mengamati gambar yang telah dipersiapkan 100 % pada 
siklus I dan siklus II. Ternyata semua siswa mengamati gambar yang ditampilkan 
oleh peneliti hal ini dikarenakan penggunakan gambar tersebut merupakan hal 
yang baru bagi siswa dan dapat menarik perhatian siswa.  
Siswa menyusun kesimpulan awal mengenai gambar yang ditampilkan 
sebanyak 30 % pada siklus I dan 55 % pada siklus II. Berdasarkan target 
pencapaian sebanyak 50 % ternyata siswa sudah dapat menyusun kesimpulan 
awal mengenai gambar yaitu memberikan pendapat setelah gambar tersebut 
ditujukan kepada siswa. Siswa menulis pengamatannya sebanyak 30 % pada 
siklus I dan 70 % pada siklus II dari target pencapaian sebanyak 70 %. Hal ini 
menunjukan bahwa setelah siswa mengamati gambar dan terdapat peningkatan 
aktivitas siswa yang menulis pengamatannya pada gambar. Siswa saling 
berinteraksi untuk menjawab apa yang disampaikan dalam gambar sebanyak 50 % 
pada siklus I dan 75 % pada siklus II dari target pencapaiam 70 %. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan terhadap aktivitas siswa saling 
berinteraksi dengan temannya baik disebelahnya maupun di depan dan 
belakangnya untuk menjawab apa yang disampaikan oleh gambar yang 
ditampilkan di kelas. Siswa melakukan pembelajaran dengan aktif sebanyak 40 % 
pada sisklus I dan 75 % pada siklus II dari target pencapaian 70 %. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan terhadap aktivitas siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran dengan aktif yakni terlibat dalam proses pembelajaran.  
Siswa bersemangat dalam proses pembelajaran sebanyak 35 % pada siklus I 
dan 80 % pada siklus II dari target pencapaian sebanyak 70 %. Hal ini 
menunjukan bahwa terjadi peningkatan terhadap aktivitas siswa yang bersemangat 
untuk mengikuti proses pembelajaran yang nampak pada minat untuk terlibat 
dalam pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Siswa berani tampil di 
depan kelas sebanyak 40 % pada siklus I dan 60 % pada siklus II dari target 
pencapaian sebanyak 50 %, hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap aktivitas siswa yang mampu dan berani tampil didepan kelas untuk 
mengemukakan pendapatnya mengenai gambar yang ditampilkan oleh peneliti. 
Siswa berani bertanya kepada guru sebanyak 15 % pada siklus I dan 50 % pada 
siklus II dari target pencapaian sebanyak 50 %. Hal ini menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan terhadap aktivitas siswa yang berani bertanya kepada guru mengenai 
gambar yang ditampilkan di kelas. Siswa saling memberikan pendapat dengan 
siswa lainnya di kelas sebanyak 30 % pada siklus I dan 65 % pada siklus II dari 
target pencapaian sebanyak 60 %. Hal ini menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
terhadap aktivitas siswa yang saling memberikan pendapat mengenai gambar yang 
ditampilkan di kelas yakni siswa saling berdiskusi untuk menjawab urutan gambar 
dan menceritakan pesan yang akan disampaikan oleh gambar tersebut. 
 
  
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dalam penelitian ini  dapat 
disimpulkan bahwa melalui media gambar dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2 SD Negeri 3 kedama. Lebih 
rincinya dapat disimpulkan sebagai berikut : (1) Perencanaan penggunaan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung secara dengan baik dan 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar yang dilakukan oleh guru terdapat peningkatan pada siklus I rata-
rata skor yang diperoleh yaitu 4,25 dan pada sklus II rata-rata skor yang diperoleh 
yaitu 4,37 yang berkategori baik. Berarti dalam hal ini terjadi peningkatan skor 
yang diperoleh sebesar 0,12 dari siklus I ke siklus II. (2) Penggunaan media 
gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung secara dengan baik dan 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
dengan menggunakan media gambar pada siklus I diperoleh rata-rata skor yaitu 
4,25 dan pada siklus II diperoleh rata-rata skor yaitu 4,37 yang dikategorikan baik, 
sehingga terjadi peningkatan skor yang diperoleh sebesar 0,12 dari siklus I ke 
siklus II. Selain itu juga pada saat melangkah kesiklus berikutnya siswa terlihat 
lebih bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, timbulnya keberanian 
siswa dalam menyampaikan pendapatnya dan bertanya kepada guru mengenai hal 
yang dirasakan oleh siswa belum jelas. (3) Aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan media gambar pada pembelajaran Bahasa Indonesia sangat baik dan 
menunjukan peningkatan. Hal ini dilihat dari presentase aktivitas belajar siswa 
dalam keterlibatannya pada proses pembelajaran menggunakan media gambar. 
Peningkatan tersebut terlihat dari meningkatnya presentase aktivitas belajar siswa 
menyusun kesimpulan awal mengenai gambar yang ditampilkan meningkat 
sebesar 25 %, siswa menulis hasil pengamatannya meningkat sebesar 40 %, siswa 
saling berinteraksi sesama siswa lainnya untuk menjawab apa yang disampaikan 
dalam gambar tersebut meningkat sebesar 25 %, siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan aktif meningkat sebesar 35 %, siswa bersemangat dalam 
proses pembelajaran meningkat sebesar 45 %, siswa berani tampil di depan kelas 
meningkat sebesar 20 %, siswa berani bertanya kepada guru meningkat sebesar 35 
%, dan siswa saling memberikan pendapat dengan siswa lainnya di kelas 
meningkat sebesar 35 %. 
 
Saran 
Saran yang dapat penulis kemukakan adalah : (1) Dalam pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya penggunaan media gambar dapat 
dijadikan salah satu alternatif untuk  melaksanaakan pembelajaran karena dengan 
melalui media gambar ini dapat meingkatkan aktivitas minat siswa untuk terlibat 
dalam proses pembelajaran. (2) Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
melalui media gambar ini sebaiknya direncanakan secara matang terlebih dahulu 
agar dalam pelaksanaannya nanti tidak terjadi banyak kendala. (3) Bagi sekolah, 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia melalui media gambar ini dapat 
dijadikan salah satu stategi pemanfaatan media pembelajaran yang diterapkan 
disekolah. Sebab, jika penggunaan media gambar ini didesain dengan sebaik-
  
 
 
baiknya dapat memberikan suasana pembelajaran yang menggairahkan yang dapat 
melahirkan siswa-siswa yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran disekolah. 
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